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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 
huruf, sebagian dilambangkan dengantanda dan sebagian lain dilambangkan 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 ṣad ṣ esdan ye ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..‟.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokalbahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A a 
 Kasrah I i 
 ḍommah U U وْ 
 
b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥahdanya Ai a dan i ي 
 fatḥahdanwau Au a dan u ......ْوْ 
 
c. Madd ahadalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
 ̅  fatḥahdanalifatauya ...َ....ْا...َ..ى
a 
dangarisatas 
   Kasrahdanya ...ٍ..ى
i dangaris di 
bawah 





3. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
4. Syaddah (Tasydid) 
Syaddahatautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda,tanda syaddah atau tandatasydid. Dalam transliterasiini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 
yang diberitanda syaddah itu. 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: 
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
6. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir 
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baikfi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasiini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan. 
8. HurufKapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakanjuga. 
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 
capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
 
Bilanama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 
tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 
dipergunakan. 
9. Tajwid 
Bagimereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasiini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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Skripsi ini membahas tentang Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin dalam di 
KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua. Pokok permasalahan penelitian ini 
adalah Bagaimana Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua?, dengan beberapa sub masalah, yaitu 1) Bagaimana 
pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Padangsidimpuan 
Batunadua? 2) Apa faktor penghambat Pelaksanaan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor 379 Tahun 2018 dalam pelaksanaan 
kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua?. Tujuan 
penelitian yaitu: 1) Mengetahui Penerapan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor 379 Tahun 2018 Tentang kursus calon 
pengantin itu di lakukan di KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 2) 
Mengetahui hambatan-hambatan yang dialami KUA Kecamatan Padangsidimpuan 
Batunadua  dalam penerapan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Kementerian Agama Nomor 379 Tahun 2018 tentang kursus calon pengantin 
dalam membangun keluarga sakinah mawaddah, warrahmah. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 
kualitatif. Metode pengumpulan data adalah sumber data primer dan sekunder. 
Sumber data primer yaitu data hasil observasi dan wawancara dengan informan. 
Sedangkan sumber data sekunder seperti Peraturan Direktur Jendral Bimbingan 
ii 
 
Masyarakat Islam Departemen Agama tentang Kursus Calon Pengantin Nomor 379 
Tahun 2018, serta dokumen-dokumen resmi terkait yang menjelaskan data primer.  
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, dalam pelaksanaan kursus 
calon pengantin, KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua melaksanakan kursus 
calon pengantin dalam dua bentuk, yaitu kursus calon pengantin model harian dan 
model massal. Namun dalam pelaksanaannya, masih kurang sesuai dengan peraturan 
yang ada, karena materi dalam pelaksanaan suscatin harian masih kurang lengkap dan 
waktu yang digunakan baik dalam kursus calon pengantin model harian dan model 
massal masih jauh dari batas minimal yaitu sekurang-kurangnya 16 jam. Namun 
kekurangan tersebut terlengkapi dengan adanya komitmen yang kuat dan inisiatif dari 
pihak KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua untuk selalu melaksanakan 
kursus calon pengantin kepada setiap pasangan yang akan menikah. Kedua, dari 
seluruh peserta kursus calon pengantin, peserta antusias untuk mengikuti kursus calon 
pengantin dan mereka senang mendapat pengetahuan baru sebagai bekal dalam 
membina keluarga yang harmonis nanti. Namun para peserta khususnya kursus calon 
pengantin model harian merasa waktu dan materi yang diberikan masih kurang 
banyak, sehingga pelaksanaan suscatin tersebut masih kurang maksimal, meskipun 
begitu pelaksanaan kursus calon pengantin tersebut sudah cukup membantu dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Perkawinan 1974 menyatakan bahwa Perkawinan ialah 
ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami dan istri dengan 
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yangbahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Maka perkawinan yang dilakukan seseorang itu 
haruslah perkawinan yang sah, untuk terbina dalam menciptakan suatu rumah 
tangga yangsakinah, mawaddah,wa rahmah. 
 Islam memberi petunjuk tentang hak dan kewajiban sebagai suami istri. Jika 
hak dan kewajiban sudah terpenuhi, maka dambaan suami istri dalam bahtera 
rumah tangganya akan dapat terwujud.Tetapi untuk mewujudkan keinginan 
tersebut bukanlah perkara yang mudah, karena kenyataan masih banyak 
permasalahan yang timbul dalam keluarga kemungkinan berasal dari dalam 
keluarga itu sendiri atau dari luar, seakan-akan mengganggu bahtera rumah tangga 
yang pada akhirnya menghambat cita-cita mulia perkawinan itu sendiri.
1
 Oleh 
karena itu diperlukan langkah-langkah preventif, selektif, dan antisipasi dari setiap 
individu yang berkeinginan untuk mewujudkan keluarga sakinah,mawaddah,wa 
rahmah. Dengan begitu maka rumah tangga yang bahagia itu akan selalu 
menciptakan suasana yang penuh kemesraan antara anggota, tetangga, dan 
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 Adapuntercapainya tujuan perkawinan bergantung bagaimana 
pasangan suami istri itu bisa menyikapi dan mengedepankan akal sehat demi 
terjaganya keutuhan sebuah rumah tangga. 
Pada prinsipnya, suami istri harus bergaul dengan sebaik-baiknya.Suami 
wajib bersikapsabar jika mengetahui sesuatu yang kurang berkenan atau tidak 
disenangi terhadap apa-apa yang dilakukan istrinya, demikian juga sebaliknya.
3
 
Karenabesar resiko dan tanggung jawab dalam mengatur kehidupan rumah 
tangga, maka tidak sedikit dari pada pasangan suami istri yang gagal dalam 
membina rumah tangganya disebabkan karena tidak adanya rasa kasih sayang dan 
saling memahami antara suami istri tersebut. Percekcokan, dan KDRT (Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga) akan timbul kapan saja, sehingga yang menjadi tujuan 
hidup keluarga tidak mungkin akan tercapai dalam suasana yang demikian ini.
4
 
Apabila suami istri sudah tidak bisa lagimerasakan kebahagiaan dalam rumah 
tangganya, maka sangatlah mungkin jika suami istri tersebut akan memilih 
penceraian sebagai jalan terbaik bagi kehidupan rumah tangganya. Pemikiran ini 
terjadi apabila pasangan tersebut tidak lagi memberikan dorongan baikmoral 
maupun kejiwaanuntuk menciptakan kebahagiaan hidup bersama, dan masih 
banyak lagi alasan-alasan yang bisa menjadikan runtuhnya istana rumah tangga.
5
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Sulaiman Rasyid, Fiqih Islami, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), h.374. 
3
Abdul Wahhab SayyedHawwas, Fiqih Munakahat Khitbah, Nikah dan Talak, (Abdul MajidKhon 
(Jakarta: Amzah, 2011), h.252. 
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3 
 
Penceraian memang halal namun Allah sangat membencinya bahkan 
Rasulullah SAW pernah menyatakan istri-istri yang meminta cerai kepada 
suaminya tanpa alasan yang dibenarkan dia tidak akan mencium bau 
surga.Demikian pula kenyataan banyak keluarga yang berantakan dan belum 
memperhatikan aturan dasar pembentukan keluarga yang didasarkan ajaran 
agama.Sehingga terus meningkat angkapenceraianjuga KDRT,karena itu salah 
satu yang penting agar terbina keluarga yang harmonis maka dibutuhkan suatu 
lembaga konsultasi untuk menyelesaikan problem yangdihadapi dalam rumah 
tangga, maka adanya BP4 (Badan 
Penasehat,Pembinaan,danPelestarianperkawinan)untuk menghindari penceraian 
rumahtangga maka perlu diadakan pembinaan Calon Pengantinsejak sebelum 
terjadinya pernikahan itu.Hal ini sesuai denganKMA No. 477 Tahun 2004, 
pemerintah mengamanatkan agar sebelum pernikahan dilangsungkan, setiap 
calonpengantin harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah 
rumah tangga melalui kursus calon pengantin. 
Dengan keluarnya Peraturan Direktur Dirjen Bimas Islam Nomor Dj.II/491 
Tahun 2009 dan sekarang menjadi Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor  379Tahun 2018  tentang kursus 
calon pengantin, merupakan respon atas tingginyaangka penceraian dan kasus 
KDRTdiIndonesia. Dengan mengikuti kursus calon pengantinpasangan calon 
pengantin yang mau melakukan kejenjang pernikahan akan dibekali materi dasar 
4 
 
pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan berumah tangga. Sebagai ujung 
tombak dari kementerian Agama, KUA memasukkan program kursus calon 
pengantinini sebagai salah satu persyaratan proses pendaftaran pernikahan..
6
 
Surat edaran dirjen bimas islam dari Kementerian Agama, KUA memasukkan 
program kursus calon pengantin  ini sebagai salah satu persyaratan proses 
pendaftaran pernikahan. Program kursus calon pengantin akan terlihat jelas, 
apalagi kursus calon pengantin bertujuan meningkatkan kualitas keluarga melalui 
pembinaan dan pembekalan dalam pasangan suami istri. 
Materi-materi yang diberikan dalam kursus calon pengantin, merupakan 
materi-materi dasar tentang pengetahuan dan keterampilan kehidupan berumah 
tangga.Materi yang diberikan sangatlah penting bagi calon suami istri untuk 
menjalani rumah tangga yang bahagia sampai tua. Calon pengantinyang ikut 
kursus calon pengantindan dinyatakan lulus, maka mendapatkansertifikat yang 
selanjutnya akandijadikan sebagai syarat mutlak dalam perkawinan. Sehingga 
dengan demikian calon pengantin dapat mengerti dan memahami tentang 
ketentuan-ketentuan yang harus dijalanidalam kehidupan berumah tangga yang 
nantinya secara otomatis tingkat penceraian dan KDRT dapat terkurangi dengan 
sendirinya. 
Memiliki kedudukan sebagai norma hukum yang mengatur tentang kursus 
calon pengantindan bagaimana seharusnya kursus calon pengantinitu 
                                                             
 6 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,2006),h.73. 
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dilaksanakan.KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunaduayang mengadakan 
kursus calon pengantin, mempunyai cara dalam menerapkan adanya Peraturan 
Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor 379Tahun 2018.Kursus calon pengantin 
yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua untuk 
membekali para calon pengantin tentang seluk beluk perkawinan dengan 
mekanisme bimbingan tatap muka dilaksanakan di dalam peraturan meminta 
bimbingan tatap muka  harus dilaksanakan selama 2 hari berturut-turut, dari 
gambaran di atas penulis tertarik apa penyebab bimbingan ini hanya dilaksanakan 
hanya 1 hari saja apakah dari calon pengantin yang belum siap karena waktu yang 
di berikan terlalu lama atau ada kendala dari panitia pelaksana karena peraturan ini 
baru dilaksanakan pertama kali pada akhir tahun 2017 sedangkan peraturan ini 
sudah ada pada tahun 2009.
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Adapun Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
Kementerian Agama Nomor 379Tahun 2018 diinstruksikan bahwa setiap calon 
pengantin harus mengikutikursus calon pengantin. Penyelenggaraan kursus calon 
pengantin adalah Badan Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestratian Perkawinan 
(BP4) atau Badan dan Lembaga lain yang telah mendapat Akreditasi dari 
Kementerian Agama. Materi Kursus Calon Pengantin Meliputi: 
 
                                                             
7




1. Paparan Kebijakan Bimbingan Perkawinansebanyak 2 jam pelajaran 
2. Perkenalan, Pengutaraan Harapan dan Kontrak Belajar sebanyak 1 jam 
pelajaran 
3. Mempersiapkan Keluarga Sakinah sebanyak 2 jam pelajaran 
4. Membangun Hubungan dalam Keluarga sebanyak 3 jam pelajaran 
5. Memenuhi Kebutuhan Keluarga sebanyak 2 jam pelajaran 
6. Menjaga Kesehatan Reproduksi sebanyak 2 jam pelajaran 
7. Mempersiapkan Generasi Berkualitas sebanyak 2 jam pelajaran 
8. Refleksi, Evaluasi dan Post test sebanyak 2 jam pelajaran 
Materi kursus calon pengantin diberikan sekurang-kurangnya 16 jam pelajaran. 
Kursus calon pengantin yang dilaksanakan dilakukan dengan metode ceramah, 
dialog, simulasi dan studi kasus.Sedangkan narasumber terdiri dari 
konsultanperkawinan dan keluarga sesuai keahlian yang dimiliki. 
Kursus calon pengantin pada dasarnya mempunyai tujuan untuk 
meningkatkanpemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah 
tangga/keluarga dalammewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan wahmah 
serta mengurangi angkaperselisihan, perceraian, dan kekerasan rumah tangga. 
Untuk itulah penulistertarik untuk mengkaji secara serius gunamengetahui 
tentang bagaimana pelaksanaan kursuscalonpengantin di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua untuk itu, penulis membahas lebih lanjut melalui 
penelitian yang berjudul“Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin di KUA 
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Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Menurut Peraturan Direktur 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor 379 
Tahun 2018” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan kursus calon pengantindi KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua? 
2. Apafaktor penghambat Pelaksanaan PeraturanDirektur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor 379Tahun 2018 dalam 
pelaksanaan kursus calon pengantindi KUA Kecamatan Padangsidimpuan 
Batunadua? 
3. Apa Solusi pelaksanaan kursus calon pengantindi KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan mengadakan penelitian adalah: 
1. Mengetahui PelaksanaanPelaksanaan Kursus Calon Pengantin di KUA 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 
2. Mengetahui faktorpenghambat pelaksanaan Peraturan Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor 379Tahun 2018 
dalam pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua 





D. Kajian Terdahulu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Moch. CharisCahmdi dengan judul Skripsi 
Analisis Hukum Islam Terhadap Implementasi Surat Edaran Dirjen 
BimasDj.II/PW.01/1997/2009 tentang Kursus Calon Pengantin. Rumusan 
masalahnya yaitu:  
a. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap implementasi Surat Edaran 
Direktur Jenderal Bimas Dj.II/PW.01/1997/2009? 
b. Bagaimana impelementasi Surat Edaran Direktur Jenderal Bimas Islam 
Dj.II/PW.01/1997/2009? Dalam skripsi inimenjelaskan bahwa Kursus Calon 
Pengantindalam hukum Islam tidak menjadi persoalan karena tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. KUA 
Sidoarjo KecamatanWaru, Gedangan, Buduran menganggap bahwa dengan 
kebijakan yang telah dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementerian Agama RI untuk meminimalisir tingkat 
penceraian dan KDRT semakin meningkat dimasyarakat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rodlotun Ni'ma dengan judul Skripsi Analisis 
Maslahah terhadap ImplementasiKursus Calon Pengantindalam Peraturan 
Direktur Jenderal Bimas Nomor Dj.II/491 tahun 2009untuk Membentuk 
Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmahdi KUA. 
Penelitian di atas sangatberbeda dengan penelitian penulis yang 
memfokuskan pada bagaimana Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Peraturan 
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Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor379 
Tahun 2018 Tentang Kursus Calon Pengantin di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua. 
E. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dalam melaksanakan penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis 
Memperkaya wacana keilmuan, khususnya dalam bidang Hukum Islam dan 
juga menambah bahan pustaka bagi IAIN (Institut Agama Islam Negeri) 
Padangsidimpuan. 
2. Secara praktis 
a. Sebagai sumbangan Ilmu pengetahuan pada umumnya dan sebagai 
sumbangan Ilmu Hukum Islam pada khususnya, terutama pada masalah yang 
berkaitan dengan pelaksanaan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Kementerian Agama Nomor 379Tahun 2018 tentang kursus calon 
pengantin. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran kepada para pihak yang terkait meliputi 
KUA, Kementerian Agama (KEMENAG) dengan pelaksanaan peraturan 
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor 
379Tahun 2018 tentang kursus calon pengantin. 
c. Untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar Sajana Hukum 




F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penyusunan dalam penulisan skripsi ini, berdiri dari lima 
babdengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab Pertama merupakan pendahuluan yang akan memberikan: 
latarbelakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan rumusan 
masalah, tujuandan manfaat penelitian, sertasistematika penulisan. 
Bab Kedua Kajian Teori menjelaskan tentang Pengertian kursus calon 
pengantin, Dasar hukum penetapan kursus calon pengantin, Penyelenggaraan 
kursus calon pengantin dan Tujuan kursus calon pengantin. 
Bab Ketiga berisi tentang Metode penelitian yang terdiri dari Lokasi 
Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Informasi Penelitian, sumber Data, 
Instrumen Pengumpulan Data, dan Pengolahan Data. 
Bab Keempat Hasil Penelitian yang berisikan jawaban dari rumusan 
masalah yang terdiri daripelaksanaan kursus calon pengantindi KUA, 
danfaktor penghambat Pelaksanaan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Kementerian Agama Nomor 379 Tahun 2018 dalam pelaksanaan kursus 
calon pengantindi KUA. 






A. Pengertian Kursus Calon Pengantin 
Kursus calon pengantin adalah pemberian bekal pengetahuan, 
pemahaman, dan keterampilan dalam waktu singkat kepada calon pengantin 
tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga. Pasangan yang melakukan 
kursus calon pengantin adalah laki-laki Muslim dan perempuan muslimah 
yang akan menjalani kehidupan rumah tangga dalam suatu ikatan pernikahan 
atau yang disebut calon pengantin.
8
 Suatu pasangan yang akan menikah pasti 
ingin menjadikan keluargannya menjadi keluarga sakinah. Yang dimaksud 
dengan keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan 
yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan 
seimbang diliputi suasana kasih sayang antara internal keluarga dan 
lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam nilai-
nilai keimanan , ketakwaan dan akhlaqul kharimah.
9
 
Sebagian orang masih banyak yang bingung antara kursus calon 
pengantin dengan kursus pra nikah, padahal dua hal tersebut adalah dua hal 
yang berbeda. Kursus Calon Pengantin adalah pemberian bekal pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan yang difokuskan kepada calon pengantin yang 
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akan melangsungkan pernikahan dalam waktu dekat. Sedangkan kursus pra 
nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan 
penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan berumah 
tangga dan keluarga.
10
 Tampak perbedaanya bahwa pra nikah tersebut bukan 
hanya untuk calon pengantin, tapi juga untuk orang yang sudah memasuki 
usia nikah seperti anak SMA, atau mereka-mereka yang sudah perlu diberi 
pemahaman tentang keluarga atau rumah tangga, bagaimana dalam menjalani 
biduk rumah tangga yang baik sehingga dapat tercipta keluarga yang 
harmonis di kemudian hari.
11
 
Materi Kursus Catin diberikan sekurang-kurangnya 16 jam pelajaran 
yang disampaikan oleh narasumber yang terdiri dari konsultan perkawinan 
dan keluarga sesuai keahlian yang dimiliki dengan metode ceramah, dialog, 
simulasi dan studi kasus. Materi tersebut meliputi tata-cara dan prosedur 
perkawinan, pengetahuan agama, peraturan perundang-undangan di bidang 
perkawinan dan keluarga, hak dan kewajiban suami istri, kesehatan 
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B. Dasar Hukum Penetapan Kursus Calon Pengantin 
Dalam peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus 
calon Pengantin yang berwenang menyelenggarakan kursus calon pengantin 
adalah Badan Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 
atau Badan dan lembaga lain yang telah mendapat Akreditasi dari Kementrian 
Agama. 
Merujuk kepada peraturan Direktur Jendral tersebut maka kegiatan 
suscatin sesungguhnya dimaksudkan untuk mewujudkan keluarga sakinah, 
mawaddah, warahmah. Selain itu untuk mengurangi angka perselisihan dan 
perceraian.  
Adapaun dasar hukum yang menjadi dasar penetapan kursus calon 
pengantin adalah: 
1. Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
2.  Peraturan pemerintah nomor 10 tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974. 
3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 Tentang Perkembangan 
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera.  
4. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 3 Tahun 1999 Tentang Pembinaan 
Gerakan Keluarga Sakinah.  
5. Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen 
Agama tentang Kursus Calon Pengantin Nomor: DJ.II/491 Tanggal 10 
Desember Tahun 2009.  
14 
 
6. Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen 
Agama tentang Kursus Calon Pengantin Nomor: DJ.II/542 Tahun 2013.  
Sedangkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
Kementrian Agama Nomor 379 Tahun 2018 Tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah ada beberapa tambahan yaitu: 
7. Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235). 
8. Undang-undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekeasan 
dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4419). 
9. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender 
dalam Pembangunan Nasional.  
10. Keputusan Presiden RI Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi 
Nasional Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak. 
11. Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas 
Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang kedudukan, tugas, fungsi 
susunan organisasi dan Tata Kerja Kementrian Negara Republik Indonesia. 
12. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2006 tentang Kedudukan, Tugas dan 
Fungsi Kementrian Negara Serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi 
Eselon I Kementrian Negara.  
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13. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang Gerakan 
Keluarga Sakinah  
14. Keputusan Menteri Agama Nomor 480 Tahun 2008 tentang Perubahan atas 
Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi dan Kantor 
Departeen Agama Kabupaten/Kota.  
15. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kementrian Agama.  
16. Surat Edaran Menteri dalam Negeri Nomor 400/54/III/Bangda Perihal 
Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah.  
C. Penyelenggara Kursus Calon Pengantin  
Dalam penyelenggaraan kursus calon pengantin beberapa hal yang 
yang diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
Kementrian Agama Tentang Kursus Calon Pengantin: 
1. Materi  
Materi pada Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
untuk Kursus Calon Pengantin adalah materi yang disampaikan kepada 
calon pengantin yang meliputi:
13
  
a. Tatacara dan prosedur perkawinan  
b. Pengetahuan agama  
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c. Peraturan perundangan dibidang perkawinan dan keluarga  
d. Hak dan kewajiban suami isteri  
e. Kesehatan reproduksi  
f. Menagemen keluarga  
g. Psikologi perkawinan dan keluarga  
2. Narasumber/Pengajar  
a. Konsultan keluarga  
b. Tokoh agama  
c. Psikolog  
d. Profesional dibidangnya  
3. Waktu  




4. Metode  
Materi khusus pra nikah terdiri dari kelompok dasar, kelompok inti 
dan kelompok penunjang. Materi ini dapat diberikan dengan metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, study kasus (simulasi) dan penugasan yang 
pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di 
lapangan. 
 
5. Sarana Pembelajaran  
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Sarana penyelenggara kursus pra nikah meliputi sarana belajar 
mengajar. Silabus, modul dan bahan ajar lainnya yang dibutuhkan untuk 
pembelajaran. Silabus dan modul disiapkan oleh kementrian agama untuk 
dijadikan acuan oleh penyelenggara kursus. Para peserta kursus calon 
pengantin diberikan sertifikat sebagai tanda bukti kelulusan yang dipakai 
untuk persyaratan pendaftaran perkawinan. Sertifikat dikeluarkan oleh 




D. Tujuan Kursus Calon Pengantin 
Tujuan kursus calon pengantin adalah untuk meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga 
dalam mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah serta 
mengurangi angka perselisishan, perceraian dan kekerasan dalam rumah 
tangga.
16
 Tujuan suscatin ini sejalan dengan tujuan perkawinan seperti yang 
dicantumkan dalam Undang-Undang. Dalam Undang-Undang Perkawinan di 
Indonesia disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 
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membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia serta kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.
17
 
Begitu juga tujuan tersebut sesuai dengan panduan ayat Al-Quran 
Surat Ar-Rum ayat 21 disebutkan bahwa: 
تِهَِۡۡوِهي ۡ ٗةۡۡۦ َءايََٰ َىدَّ ٌَُكنۡهَّ هَاَۡوَجَعَلۡبَي  ْاۡإِلَي  ُكٌُى  ٗجاۡلِّتَس  َوَٰ ۡأَز  ۡأًَفُِسُكن  ي  َۡخلََقۡلَُكنۡهِّ أَى 
ٖمۡيَتَفَكَُّروَىۡ ٖتۡلِّقَى  لَِكََۡل يََٰ
ۡفِيَۡذَٰ ۡإِىَّ َوة ًۚ ١٢َۡۡوَرح 
Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-




Ayat diatas mengandung tiga hal yang penting untuk diperhatikan 
dalam perkawinan: yaitu sakinah, mawaddah, dan rahma. Dengan begitu 
rumah tangga yang baik adalah rumah tangga yang dibangun diatas pilar relasi 
yang saling mengasihi, saling memberikan kebaikan, dan saling melayani 
dengan kelembutan dan ketulusan baik dalam tindakan maupun tutur kata 
serta saling rela atas kekurangan masing-masing. 
Perkawinan dilakukan oleh seseorang yang telah cukup umur tidak 
peduli profesi, suku bangsa, agama, kekayaan, tempat tinggal dan lain 
sebagainya, dan setiap orang yang akan melangsungkan perkawinan tidak 
semuanya dapat memahami hakikat dan tujuan perkawinan yaitu untuk 
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mendapatkan kebahagiaan sejati dalam rumah tangga. Perkawinan itu bukan 
sekedar berkumpulnya dua orang manusia dalam satu atap kemudian 
mendapatkan keturunan, dan bukan pula untuk sementara waktu melainkan 
untuk seumur hidup. 
Agar tujuan itu tercapai, maka dilakukan kursus calon pengantin yang 
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan calon suami 
istri tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga dalam mewujudkan 
keluarga yang harmonis serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan 





A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara yang dapat digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standar ukuran yang 
telah ditentukan.
19
 Selain itu metode juga ciri utama untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan 
teknik dan alat-alat tertentu. Ciri utama ini digunkakan setelah penelitian 
menghitungkan kewajarannya, ditinjau dari penelitian serta situasi penelitian. 
Seorang peneliti yang akan melakukan penelitian dituntut untuk 
mengetahui dan memahami metode serta sistematika dan penelitian, jika peneliti 
tersebut hendak mengungkapkan kebenaran melalui suatu kegiatan ilmiah. Adapun 
dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik atau metode penelitian yang 
meliputi: 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian hukum empiris, yaitu penelitian yang 
menitik beratkan pada hasil pengumpulan data dan informan yang telah 
ditentukan. 
Penggunaan jenis penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan problem 
yang ada di KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dalam kebijakannya 
menjalankan pendidikan pranikah, ataupun Kursus Calon Pengantin. 
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2. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif. Varian 
penelitian ini didasarkan atas: (1) karakteristik pertanyaan penelitian, (2) 
ketegasan dan keakuratan dalam analisis, (3) perspektif yang khusus dan unik 
untuk menghasilkan realitas yang menyeluruh.
20
 Penentuan pendekatan 
kualitatif ini dilakukan dengan dasar bahwa data yang dibutuhkan lebih terfokus 
pada analisis pemahaman dan pemaknaan realitas subyektif berupa upaya 
memperoleh informasi dari para pelaku pembekalan calon pengantin di KUA 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua . 
3. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan 
kegiatan.
21
 Adapun lokasi yang menjadi objek yakni di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua. Lokasi ini dipilih karena terdapat program Kursus 
Calon Pengantin untuk membina para calon pengantin dalam mewujudkan 
keluarga sakinah. 
4. Jenis dan sumber data  
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan adalah: 
a. Data Primer  
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Data primer adalah data-data yang didapat langsung dari sumber utama, 
diamati dan dicatat untuk pertama kalinnya.
22
 Sumber data primer 
merupakan data yang didapat secara langsung dari subjek penelitian. Data 
tersebut didapat dari hasil wawancara, dan survey yang dilakukan penulis 
dalam penelitiannya di KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengupulannya oleh peneliti, tapi berasal dari tangan kedua, ketiga, dan 
seterusnnya, artinnya melewati satu atau lebih pihak yang bukan peneliti 
sendiri. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan jalan 
mengadakan studi kepustakaan atas pembahasan yang berhubungan dengan 
masalah yang diajukan yang memberikan penjelasan tentang bahan data 
primer. Data ini bersifat pelengkap diperoleh dari tulisan tulisan dari 
berbagai referensi yang relevan dengan penelitian ini seperti Peraturan 
Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama tentang 
Kursus Calon Pengantin Nomor 379 Tahun 2018, serta dokumen-dokumen 
resmi terkait yang menjelaskan data primer. 
5. Metode pengumpulan data 
Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa instrumen 
pengumpulan data, diantarannya adalah sebagai berikut:   
a. Observasi 
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metode observasi, peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena dan fakta yang diselidiki, jadi tanpa 
mengajukan pertannyaan, fakta bisa diperoleh meskipun objeknya adalah 
manusia.
23
 Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara 
langsung informasi yang berhubungan dengan bentuk komunikasi yang 
dikembangkan. Teknik observasi paling sesuai dengan penelitian sosial, 
karena pengamatan dapat dilakukan dengan melihat kenyataan dan 
mengamati secara mendalam, lalu mencatat yang dianggap penting. Peneliti 
tidak hanya mencatat kejadian atau peristiwa, akan tetapi juga mencatat 
segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian 
ini yang diamati adalah komunikasi, interaksi, pemenuhan kebutuhan dan 
pemecahan masalah. Dalam observasi ini, peneliti mencatat segala sesuatu 
yang terjadi dalam pelaksanaan Kursus calon pengantin di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban 
informan dicatat lalu direkam. Penelusuran informan penelitian dilakukan 
dengan teknik selected informan, yang didasarkan pada asumsi bahwa 
subyek tersebut sebagai actor dalam tema penelitian yang dilakukan. 
Wawancara adalah teknik yang cukup efektif dalam meneliti, karena akan 
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dapat mengungkapkan lebih dalam informasi dari partisipan, mengkonstruksi 




Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai,  dari pihak pelaksana, 
dan calon pengantin. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan 
model wawancara semi terstruktur, yaitu menentukan dan mencatat beberapa 
pertanyaan yang akan disampaikan, akan tetapi tetap pantas dalam 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan pendalaman terhadap beberapa 
pertanyaan yang telah dijawab. Dengan demikian, akan didapat data-data 
yang lengkap dan mendalam. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan kebijakan, 
sedangkan yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 
lain-lain. 
6. Metode pengolahan data  
Metode dalam mengolah data yang didapat dalam penelitian ini merupakan 
tahap terpenting dalam suatu penelitian. Hal ini karena metode pengolahan data 
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berkaitan dengan hasil akhir dari suatu penelitian. Pengolahan data dalam 
penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu: 
a. Editing  
Editing adalah proses mengoreksi atau pengecekan kembali data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, sebagaimana menurut Marzuki bahwa proses 
editing adalah proses ketika data yang masuk perlu diperiksa apakah terdapat 
kekeliruan dalam pengisiannya (pencatatan) barangkali ada yang tidak 
lengkap, palsu, tidak sesuai dan lain sebagainnya.
25
 Dengan tujuan agar 
diperoleh data valid dan dapat dipertanggung jawabkan.  
Dalam penelitian ini, proses editing dilakukan dengan memeriksa 
kembali catatan dari hasil wawancara, dengan rekaman yang telah dilakukan 
saat wawancara, untuk kemudian data dilengkapi secara tertulis 
b. Klasifikasi  
Klasifikasi adalah proses pengelompokkan semua data yang berasal 
dari hasil wawancara. Proses ini juga disebut sebagai Tabulating, yaitu 
dimana jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan dengan cara teliti dan 
teratur. Seluruh data yang diperoleh tersebut dibaca dan ditelah secara 
mendalam kemudian digolongkan sesuai kebutuhan. 
c. Verifikasi  
Verifikasi adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah 
didapat dari lapangan. Dalam penelitian ini, maka data hasil wawancara yang 
                                                             
25
 Marzuki, Metodologi Riset, Loc. Cit., h. 81.   
26 
 
telah diperiksa dan diklasifikasikan sebelumnya diperiksa kembali oleh 
informan. Hal ini dimaksudkan agar validitas data dalam penelitian dapat 
diakui untuk dilanjutkan pada tahap pengelolaan data yang berikutnya. 
d. Analisis 
Analisis data disini berarti mengatur secara sistematis bahan hasil 
wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu 
pemikiran, pendapat, teori atau gagasan yang baru, yang kemudian disebut 
sebagai hasil temuan dalam suatu penelitian kualitatif, yakni merubah data 
menjadi temuan. Sedangkan analisis dalam penelitian ini bersifat induktif, 
yaitu memulai dari fakta, realita, gejala, masalah yang diperoleh melalui 
observasi khusus, kemudian peneliti membangun pola umum, yang berarti 
pola induktif ini bertitik tolak dari yang khusus ke umum. 
 
 
e. Pembuatan kesimpulan  
Sebagai tahap akhir, pengambilan kesimpulan berdasarkan pada data-data 
yang telah diperoleh dan dianalisa untuk memberikan pemahaman kepada 
pembaca atas kegelisahan akademik yang telah dijelaskan dalam 
latarbelakang masalah. dalam penelitian ini, kesimpulan dibuat sesuai 





A. Latar Belakang Objek Penelitian  
1. Kantor Urusan Agama Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 
berdiri sejak tahun 2004. Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua pada 
awalnya ada karena semakin padatnya pertumbuhan penduduk dan terlalu 
luasnya Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua. Luasnya daerah tersebut 
membuat kesulitan dalam berbagai hal, salah satunya adalah apabila 
masyarakat akan melakukan pengurusan di Kantor Urusan Agama. 
Kesulitan tersebut mengenai jarak antara tempat tinggal dengan Kantor 
Urusan Agama. Meskipun Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua sudah 
dibentuk sejak tahun 2004 dan masih satu kantor dengan Kantor 
Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan, pada tahun 2012 barulah 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 
diresmikan.  
Kantor Urusan Agama Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua pada 
saat ini terletak di Jl. Jend. Besar A. Haris Nasution Ujunggurap 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dengan luas tanah 360 m². Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua memiliki letak 
mudah untuk ditemukan, karena letaknya dipinggir jalan raya. Dari jalan 




terletak sekitar 10 m dari jalan raya. Dan Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua berada didekat jalan raya tersebut, 
dan berdekatan dengan Kantor Kementerian Agama Kota 
Padangsidimpuan. 
2. Kondisi Demografi 
Wilayah Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua yang terbagi ke 
dalam desa dan kelurahan memiliki kepadatan penduduk dan pemeluk 
agama Islam  sebagai berikut: 





1 Batunadua Jae 7.428 6.769 
2 Batunadua Julu 1.689 1.686 
3 Purwodadi 901 898 
4 Gunung Hasahatan 373 662 
5 Ujunggurap 859 780 
6 Aek Tuhul 1.392 1.392 
7 Baruas 620 620 
8 Siloting 961 961 
9 Aek Bayur 828 584 
10 Pudun Jae 2.351 2351 
11 Pudun Julu 626 626 
30 
 
12 Batang Bahal 685 685 
13 Aek Najaji 149 149 
14 Simirik 1.293 1.293 
15 Bargottopong 1.085 1.085 
 Jumlah 21.440 20.453 
Tabel  Penduduk dan Pemeluk Agama Islam Tahun 201826 
3. Tugas dan Fungsi KUA  
 Berdasarkan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 
517 tahun 2001 tentang Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama 
Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas kantor 
Departemen Agama Kabupaten/Kota di bidang urusan Agama Islam dalam 
wilayah kecamatan (Pasal 2 KMA No. 517 2001)  
Fungsi KUA antara lain:  
a. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi  
b. Menyelenggarakan surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 
pengetikan  
c. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina 
administrasi masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah ibadah sosial, 
kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah.  
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Untuk melaksanakan tugas di atas, KUA kecamatan mengacu pada 
visi misi Direktorat Urusan Agama Islam. Visi Direktorat Urusan Agama 
Islam adalah “Seluruh keluarga muslim Indonesia bahagia dan sejahtera 
baik material maupun spiritual yang mampu memahami, mengamalkan dan 
menghayati nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul karimah dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara”. Sedangkan misi yang 
dirumuskan Direktorat Urusan Agama Islam adalah “Meningkatkan pelayanan 
prima dalam pencatatan pernikahan pengembangan keluarga sakinah, 
pembinaan jaminan produk halal, pembinaan ibadah sosial dan kemitraan 
umat Islam” 
Adapun visi KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua adalah 
“Unggul dalam pelayanan keagamaan yang melahirkan masyarakat 
berakhlakul karimah”. Untuk mewujudkan visi tersebut, KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua merumuskan misi sebagai berikut:
27
 
a. Meningkatkan kualitas SDM  
b. Meningkatkan sarana dan prasarana  
c. Peningkatan kualitas di bidang kepenghuluan, keluarga sakinah, kemitraan 
umat, produk halal, ibadah sosial, dan hisab rukyat  
d. Meningkatkan pelayanan informasi di bidang kemasjidan, ZIS, wakaf, haji 
dan umrah  
e. Meningkatkan koordinasi antar sektoral dan lintas sektoral.  
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4. Struktur Organisasi KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 
 Adapun susunan organisasi atau kepengurusan KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 















1. Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua 
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 Pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua dilaksanakan sejak berdirinnya Kantor Urusan 
Agama. Seperti yang dikemukakan oleh salah satu informan penulis:  
“Kalau kursus calon pengantin yang model harian sudah ada sejak didirikannya 
KUA Padangsidimpuan Batunadua, ya memang dari dulu sudah dilaksanakan 
suscatin ini tapi kalau untuk kursus calon pengantin yang model massal 
dilaksanakan sekitar 1 tahun terakhir”.
29
 
 Pernyataan tersebut juga diutarakan oleh bapak Basyrah sebagai kepala 
Kasi bimas kemenag Kota Padangsidimpuan yaitu: 
“Jadi program  kursus calon pengantin model massal di KUA dilaksanakan 1 
tahun yang lalu sekitar tahun 2017 Karena ada dana dari DIPA”
30
 
 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen 
Agama tentang Kursus Calon Pengantin Nomor 379 Tahun 2018 di KUA 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua diantaranya; 
a. Waktu Pelaksanaan  
 Selama pengamatan di Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua terdapat beberapa info, salah satunya yaitu dalam 
pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Padangsidimpuan 
Batunadua ada dua macam suscatin yaitu suscatin model harian yang pasti 
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dilaksanakan tiap hari kerja apabila ada calon pasangan pengantin yang 
mendaftar untuk menikah dan kursus calon pengantin model massal.  
Untuk rentang waktu pelaksanaannya, Pelaksanaan kursus calon 
pengantin harian yang dilaksanakan di salah satu ruangan di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua hanya berlangsung sekitar 30 menit sampai 1 jam 
saja. Tetapi hal tersebut tidak bisa dipastikan, tergantung kapan kursus calon 
pengantin itu dilaksanakan, pagi atau siang. Sedangkan dalam pelaksanaan 
kursus calon pengantin massal dilaksanakan di Aula Kemenag Kota 
Padangsidimpuan, hal tersebut diakibatkan dari kurang memadainnya ruangan 
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dan dalam 
pelaksanaannya berlangsung sekitar jam 8 pagi sampai 12 siang. Seperti 
pernyataan dari salah satu informan yaitu: 
“Kalau kursus calon pengantin harian di KUA Ya nggak tentu, lihat waktu 
pelaksanaannya kapan, kalau pagi biasannya lebih lama. Tapi kalau kursus 
calon pengantin yang massal yang diadakan di Aula Kemenag Kota 
Padangsidimpuan biasannya mulai jam 8 pagi sampai jam 12 siang”.
31
 
Untuk jumlah para peserta kursus calon pengantin sendiri, pelaksanaan 
kursus calon pengantin harian yang dilaksanakan di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua paling banyak hanya 5 pasang dalam 
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sehari. Sedangkan dalam pelaksanaan kursus calon pengantin massal, 
pesertannya maksimal hingga 30 pasang. 
 
b. Materi  
Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan kursus calon pengantin di 
KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua hanya sebatas permasalahan 
munakahat saja, yaitu mengenai problem solving rumah tangga, kewajiban 
nafkah, kewajiban tugas masing-masing sebagai penyandang suami maupun 
isteri, tujuan sekaligus hikmah menikah, membimbing anak dan lain 
sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan seputar munakahat. 
Dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
Departemen Agama tentang Kursus Calon Pengantin Nomor 379 Tahun 2018 
menyebutkan bahwa materi yang harus disampaikan ada delapan aspek yaitu 
Paparan kebijakan bimbingan perkawinan, Pengutaraan harapan dan kontrak 
belajar, Mempersiapkan keluarga sakinah, Membangun hubungan dalam 
keluarga, Memenuhi kebutuhan keluarga, Menjaga kesehatan reproduksi, 
Mempersiapkan generasi berkualitas, dan Refleksi, evaluasi dan post test. 
Artinya dalam penyampaian dari segi materi KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua masih belum sesuai apa yang diamanatkan dalam 
regulasi Kursus calon pengantin. 
c. Metode penyampaian  
36 
 
Dalam pelaksanaannya, materi yang diberikan kepada calon pengantin 
pada kursus calon pengantin model harian yang dilaksanakan di KUA 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua berkaitan dengan hal-hal tentang 
pernikahan, hidup berumah tangga. Sedangkan dalam pelaksanaan kursus 
calon pengantin massal yang bertempat di Aula Kemenag Kota 
Padangsidimpuan, materi yang diberikan lebih luas dan bervariasi seperti 
masalah tentang kesehatan, serta tentang pernikahan dan  kehidupan berumah 
tangga, hal tersebut berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu informan 
yaitu: 
“Ya kalau kursus calon pengantin yang harian  tentang keluarga, seputar 
pernikahan. Kalau kursus calon pengantin yang massal, materinnya lebih luas 
yaitu tentang pernikahan, kesehatan, karena waktunya juga banyak”.
32
 
Dalam penyampaian sebuah materi, seorang tutor pasti melakukan suatu 
metode penyampaian yang sekirannya apabila hal tersebut dilakukan maka 
akan memberi dampak yang baik untuk para peserta. Dan metode yang 
digunakan dalam pemberian materi di kursus calon pengantin baik yang harian 
maupun massal adalah dengan metode ceramah serta tanya jawab. Metode 
tersebut dipilih karena dirasa paling efektif dan tidak rumit. Pemateri 
menerangkan dengan cara yang santai dan seperti bercerita tapi ada kesan 
menasehati dan setelah dirasa cukup baru pemateri mempersilahkan para 
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peserta untuk bertannya kalau ada yang belum paham atau ada masalah yang 
ingin ditannyakan. Hal tersebut sesuai pernyataan dari salah satu informan 
yaitu: 
“Ya ceramah itu sama tanya jawab. Soalnya kalau dengan metode ini lebih 
enak, kita sebagai yang lebih paham bisa memberikan atau menerangkan 
kepada mereka yang mungkin memang butuh pengetahuan itu, kadang kalau 
Cuma diberi buku tentang tuntunan praktis rumah tangga bahagia saja, paling 
tidak dibaca. Terus kalau dengan metode Tanya jawab juga enak, jadi para 
peserta yang kurang paham bisa bertannya, tapi sejauh ini jarang yang mau 




Untuk menambah pemahaman para calon pengantin ketika 
dilaksanakannya kursus calon pengantin yaitu dengan mendukung fasilitas-
fasilitas penunjang diluar materi seperti silabus, buku saku maupun sertifikat 
tanda telah lulus. Namun dalam pelaksanaan tersebut para calon pengantin 
yang telah mengikuti kursus calon pengantin harian tidak mendapat sertifikat 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Surat Edaran Jendral Bimas Islam Nomor 
379 tahun 2018, hal tersebut berdasarkan pernyataan informan yaitu: 
                                                             
33
 Salman, Kepala KUA, wawancara, Kantor Urusan Agama Kecamatan Padangsidimpuan 
Batunadua, 29 Juli 2018 
38 
 
“Kalau susctain harian tidak ada sertifikat sedangkan kursus calon pengantin 
massal yang mendapat sertifikat karena ada biaya dari pusat”.
34
 
e. Narasumber  
Keberhasilan pemahaman peserta kursus pada setiap muatan materi yang 
tersaji dalam peraturan kursus calon pengantin tergantung dari narasumber 
penyampainya, narasumber yang ideal yaitu menghadirkan tim ahli dalam 
bidangnya seperti bidang psikologi, medis atau kesehatan dan munakahat. 
C. Analisis Data 
1. Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 
 Kursus calon pengantin merupakan suatu program yang dibuat untuk 
menanggulangi semakin tingginya tingkat ketidak harmonisan suatu keluarga di 
Indonesia. Hal tersebut terlihat dari semakin tingginya angka perceraian yang 
terjadi. Pelaksanaan program tersebut tertuang dalam Peraturan Dirjen 
Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus Calon Pengantin Nomor 379 tahun 
2018. Meskipun peraturan tersebut sudah  ada pada tahun 2009, namun adanya 
anjuran untuk melaksanakan pembekalan materi tentang kehidupan berumah 
tangga bagi calon pengantin sudah dilaksanakan di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua sejak KUA tersebut didirikan pada tahun 2004. 
Dengan dikeluarkannya Peraturan tersebut menjadi salah satu tombak untuk 
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memperkuat anjuran untuk para pihak yang berwenang seperti BP4, atau badan 
dan lembaga lain yang telah mendapat akreditas dari Kementerian Agama untuk 
melaksanakan Kursus Calon Pengantin. Tujuan dikeluarkannya peraturan ini 
agar pihak yang berwenang seperti KUA Kecamatan melaksanakan kursus calon 
penganatin kepada para calon pengantin yang akan menikah untuk meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan kehidupan rumah tangga atau keluarga dalam 
mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah serta mengurangi 
angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga. 
 Namun meskipun peraturan tersebut telah dikeluarkan, masih banyak 
KUA yang belum maksimal melaksanakan kursus calon pengantin kepada setiap 
calon pengantin yang akan menikah. Namun di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua, pihak KUA mewajibkan para calon pengantin 
untuk mengikuti kursus calon pengantin. Tetapi suscatin di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua malah sudah dilaksanakan sejak tahun 2004 
sebelum peraturan tersebut diterbitkan. Dan suscatin tersebut diberikan tidak 
hanya kebeberapa catin. Hal tersebut memang terlihat dari sistem kerja di KUA 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua yang selalu konsisten dalam 
menerapkan peraturan tentang pelaksanaan suscatin ini. Bahkan, pelaksanaan 
suscatin di KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua masih model harian, 
namun untuk suscatin model massal baru dilaksanakan pada tahun 2017 oleh 
KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua bekerja sama dengan 
40 
 
Kementerian Agama Kota Padangsidimpuan yang dilaksanakan di Aula 
Kemenag Kota Padangsidimpuan. 
 Namun ternyata dalam pelaksanaannya terlihat berbeda dan ada beberapa 
ketidak sesuaian dengan yang tertera pada Peraturan Dirjen Bimbingan 
Masyarakat Islam tentang Kursus Calon Pengantin Nomor 379 tahun 2018, yang 
dimana dalam peraturan tersebut disebutkan mengenai tatacara pelaksanaan 
suscatin yang seharusnya dilakukan pada Bab II penyelenggaraan  bimbingan 
tatap muka dilaksanakan selama 16 jam pelajaran.  
 Dari pengamatan peneliti selama melakukan penelitian di KUA 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, menunjukkan bahwa Peraturan 
Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama Nomor 379 
tahun 2018 tentang suscatin tidak diterapkan secara maksimal di KUA 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua. 
 Beberapa bukti dan analisis yang bisa dipaparkan adalah sebagai berikut: 
a. Dilihat dari segi materi  
 Dalam pelaksanaan suscatin model harian di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua, tampak bahwa materi yang diberikan tidak 
sama persis dengan Peraturan Direktur Jendral Bimas Nomor 379 tahun 2018 
sebagaimana disebutkan diatas. Berbeda dengan pelaksanaan suscatin massal, 
materi yang diberikan kepada peserta lebih luas dan bervariasi. Untuk lebih 
jelasnnya perbedaan berikut ditampilkan dalam bentuk tabel yaitu: 
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1 Paparan Kebijakan 
Bimbingan Perkawinan 
Ada Ada 
2 Perkenalan, Pengutaraan 
Harapan dan Kontrak 
Belajar 




4 Membangun Hubungan 
dalam Keluarga 
Ada Ada 
5 Memenuhi Kebutuhan 
Keluarga 
Ada Ada 
6 Menjaga Kesehatan 
Reproduksi 
Tidak Ada Ada 
7 Mempersiapkan Generasi 
Berkualitas 
Tidak Ada Ada 
8 Refleksi, Evaluasi dan 
Post test 
Tidak Ada Ada 
 
Dilihat dari segi materi yang disampaikan tampak bahwa KUA 
Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua dalam pelaksanaan kursus calon 
pengantin harian tidak menyampaikan materi sebanyak delapan materi sesuai 
dengan Peraturan yang ada. Namun berbeda dengan pelaksanaan suscatin 
massalnya, dalam pelaksanaannya pihak KUA Kecamatan Padangsidimpuan 
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Batunadua memberikan materi sesuai dengan yang ada dalam Peraturan 
Direktur Jendral Bimas Nomor 379 tahun 2018. 
 Dilihat dari tabel tersebut, jelas bahwa dalam pelaksanaan kursus 
calon pengantin massal yang dilaksanakan oleh pihak KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua, didukung oleh Puskesmas dan Kemenag, 
memberikan materi yang berbeda dibanding kursus calon pengantin model 
harian. 
  Hal tersebut menjadi nilai positif atau nilai tambahan bagi pelaksanaan 
kursus calon pengantin model massal ini, karena  adannya dukungan dari 
pihak Puskesmas juga sangat membantu untuk memberikan penyuluhan dan 
pengetahuan tidak hanya dalam hal kesehatan reproduksi saja seperti dalam 
peraturan tersebut, tetapi juga segala hal mengenai kesehatan bagi para 
perempuan dan laki laki calon pengantin, juga untuk calon anak mereka kelak. 
Hal tersebut dirasa penting dalam mengatur Manajemen dalam berkeluarga 
kelak, sehingga para calon ibu dan ayah sedikit banyak sudah mengetahui dan 
sadar akan pentingnya kesehatan serta hal-hal apa saja yang penting bagi isteri 
dan calon anak. Sehingga dengan begitu, keharmonisan serta kebahagiaan 
keluarga akan semakin terdukung. 
b. Dari segi durasi waktu  
 Pelaksanaan kursus calon pengantin baik model harian dan model 
massal oleh KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua ternyata tidak 
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menerapkan waktu sesuai dalam Peraturan Direktur Jendral Bimas Islam 
Nomor 379 tahun 2018 pada Bab II Penyelenggaraan. 

















1 Paparan Kebijakan 
Bimbingan 
Perkawinan 





1 Jam - - 
3 Mempersiapkan 
Keluarga Sakinah 




3 Jam - - 
5 Memenuhi 
Kebutuhan Keluarga 
2 Jam - - 
6 Menjaga Kesehatan 
Reproduksi 
2 Jam - - 
7 Mempersiapkan 
Generasi Berkualitas 
2 Jam - - 
8 Refleksi, Evaluasi 
dan Post test 
2 Jam - - 
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Durasi dalam pemberian materi untuk kursus calon pengantin model 
harian ini hanya berlangsung selama satu setengah jam saja, sedangkan untuk 
kursus calon pengantin model massal berlangsung selama kurang lebih 7 jam. 
Dalam tabel data tersebut, tidak disebutkan secara detail pembagian waktu 
dalam tiap materi. Hal tersebut karena dalam pemberian materi, diberikan 
secara acak dan tidak berurutan dan terkadang topik yang sudah dijelaskan 
diawal dijelaskan lagi. Dan juga dalam pemberian materi di kursus calon 
pengantin model harian, pemberian materi tidak secara formal, tetapi lebih 
kepada kepenasehatan. Dan target dalam peraturan tersebut dirasa sangat jauh 
dari pelaksanaan kursus calon pengantin model harian di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua. Dari hasil wawancara peneliti kepada pihak 
pemateri itupun mengatakan bahwa biasannya pemberian materi di kursus 
calon pengantin model harian berjalan lebih dari setengah jam seperti 
pelaksanaan pada saat itu. Waktu dalam pemberian materi itu tidak tentu, hal 
tersebut sesuai dengan kapan kursus calon pengantin itu dilaksanakan. Namun 
meskipun begitu, waktu yang diutarakan tetap tidak sesuai dengan peraturan 




 Sedangkan dalam pelaksanaan kursus calon pengantin model massal 
yang berlangsung lebih lama yaitu kurang lebih 7 jam, dalam tabel tersebut 
peneliti juga tidak menyebutkan secara detail pembagian waktu dalam 
penyampaian setiap materi, hal tersebut dikarenakan banyaknya materi 
tambahan yang diberikan oleh pihak pemateri. Meskipun dalam 
penyampaiannya, materi diberikan secara formal dengan menggunakan 
bahasa Indonesia, tetapi agak sulit untuk membagi tiap waktu pemberian 
materinnya, karena memang pemberian materi yang juga bisa terbilang tidak 
lama seperti yang tertera dalam Peraturan Direktur Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Departemen Agama Nomor 379 tahun 2018 yaitu dalam 16 
jam. Namun dalam pelaksanaan kursus calon pengantin massal tersebut dirasa 
jauh lebih baik dibanding pelaksanaan suscatin model harian, baik dilihat dari 
segi materi serta waktu. 
c. Dari segi metode  
  Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Agar 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, seseorang guru atau 
tutor harus mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pengetahuan 
mengenai sifat berbagai metode, maka seorang guru atau tutor akan lebih 
mudah menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi 
penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan pembelajaran. 
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  Dari KUA yang sudah diteliti yaitu KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua, dalam pelaksanaan kursus calon pengantin 
tersebut, metode yang digunakan hanya ceramah, studi kaus dan tanya jawab 
saja. Hal tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Direktur Jendral Bimas Islam 
Depag Nomor 379 tahun 2018. 
NO Model metode Kursur calon 
pengantin harian 
Kursur calon pengantin 
Massal 
1 Ceramah  Ada Ada 
2 Dialog  Ada Ada 
3 Simulasi  Tidak Ada Tidak Ada 
4 Studi Kasus  Tidak Ada Ada 
 
  Dari tabel data diatas dapat dilihat bahwa dalam penyampaian materi 
baik kursus calon pengantin harian maupun massal masih belum memenuhi 
standart seperti yang ada dalam Peraturan Direktur Jendral Bimas Islam 
Nomor 379 tahun 2018. Untuk metode ceramah yang hampir 90% digunakan 
dalam penyampaian materi tersebut terdapat kekurangan dan kelebihan yaitu: 
1) Kelebihan metode ceramah  
a) tutor lebih menguasai kelas. 
b) Dapat diikuti oleh jumlah peserta yang besar.  
c) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.  
d) Tutor mudah menerangkan pelajaran dengan baik. 
2) Kelemahan metode ceramah  
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a) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).  
b) Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) lebih biasa menerima.  
c) Membosankan bila selalu digunakan dan terlalu lama.  
d) Sukar menyimpulkan para peserta mengerti dan tertarik pada ceramahnya 
atau tidak.  
  Dari hal yang peneliti amati tersebut memang terlihat baik di kursus 
calon pengantin harian atau massal bahwa ada beberapa peserta yang terlihat 
acuh dan bosan dengan metode ceramah yang hampir sepenuhnya digunakan 
dalam pemberian materi. Metode pembelajaran dengan cara penuturan bahan 
ajaran secara lisan ini tidak jelek apabila didukung dengan kemampuan yang 
memang memadai, serta alat dan media yang mencukupi. Hal tersebut terlihat 
dari para tutor yang memang adalah orang-orang yang sudah paham dengan 
apa yang akan mereka sampaikan, dan adanya mikrofon serta infokus 
membuat para peserta sedikit banyak terbantu untuk lebih bisa memahami 
materi yang disampaikan. Metode ini seringkali digunakan apabila 
menghadapi murid atau peserta ajar yang cukup banyak seperti pada suscatin 
massal yaitu sekitar 30 Pasangan. Namun perlu diperhatikan bahwa dalam 
metode ini, perlu juga metode lain misalnya, metode Tanya jawab, latihan dan 
lain lain. 
  Membicarakan soal metode tanya jawab, metode ini juga sama dengan 
metode dialog, yaitu metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi langsung yang bersifat two way traffic, sebab pada saat yang sama 
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terjadi dialog antara tutor dengan para peserta. Ada beberapa hal yang 
menjadi keunggulan dan kelemahan dalam metode ini yaitu: 
1) Kelebihan metode tanya jawab  
a) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta.  
b) Merangsang peserta untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, 
termasuk daya ingatan.  
c) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta dalam menjawab 
dan mengemukakan pendapat.  
2) Kelemahan metode tanya jawab  
a) Para peserta merasa takut bila tutor kurang dapat mendorong peserta untuk 
berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang.  
b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan 
mudah dipahami peserta.  
c) Sering membuang banyak waktu.  
d) Kurangnya waktu untuk memberikan pertanyaan kepada seluruh peserta.  
  Dalam pelaksanaan kursus calon pengantin model harian dan massal 
tersebut, tidak ada satupun peserta kursus calon pengantin yang mengajukan 
pertannyaan meskipun tutor sudah mempersilahkan para peserta untuk 
bertanya. Selain faktor dari diri pribadi para peserta yang malu untuk 
bertanya, juga karena masalah waktu, khususnya di pelaksanaan kursus calon 
pengantin harian, seharusnya dalam jumlah peserta yang sedikit, para peserta 
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lebih leluasa untuk mengajukan pertanyaan, namun dikarenakan keterbatasan 
waktu baik untuk pihak tutor maupun para peserta yang terlihat tergesa-gesa. 
2. Pendapat Para Pelaku Mengenai Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin  
 Dalam pelaksanaan kursus calon pengantin di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua, kritik serta saran dirasakan perlu untuk 
memberikan dukungan atas pelaksanaan suscatin khususnya di KUA Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua agar lebih baik lagi dalam pelaksanaannya. Untuk 
itu peneliti melakukan beberapa wawancara kepada para peserta setelah mereka 
mengikuti kursus calon pengantin. Dari hasil wawancara yang didapat dari 
beberapa informan, terlihat bahwa dalam pelaksanaan kursus calon pengantin di 
KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, baik model harian atau model 
massal mendapat tanggapan yang positif dari para peserta. Meskipun memang 
tidak semua peserta memberi tanggapan yang diharapkan. Dalam penelitian ini 
ada delapan orang atau empat pasangan yang peneliti wawancara yaitu: 
NO Suami Isteri Model Kursus 
1 Saddam Husein Srg Elida Fitri Afriani Harian 
2 Subuhuddin Nur Afni Harian 
3 Asrul Amri Hrp Irma Bintal Melia Massal 
4 Maradenggan Nuraisyah Nst Massal 
 Ada beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai pelaksanaan 




 Dari hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa dalam memberikan 
jawaban, khususnya dalam pelaksanaan kursus calon pengantin model harian, 
para peserta memberikan jawaban yang dirasa agak ragu. Keraguan ini terlihat 
dari jawaban yang merasa kalau materi yang disampaikan kurang, meskipun 
mereka tidak mau menjawab secara gamblang apa yang mereka maksudkan. 
Hal tersebut memang bisa dimaklumi karena dalam pelaksanaan kursus calon 
pengantin harian, materi yang diberikan tidak lengkap seperti dalam Peraturan 
Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus Calon Pengantin Nomor 
379 tahun 2018. Hal tersebut seperti salah satu hasil wawancara yaitu: 




 Jawaban serta ekspresi yang ditunjukkan peserta di kursus calon pengantin 
model harian dan massal terlihat berbeda. Di suscatin model harian, para catin 
terlihat agak ragu saat menjawab setiap pertanyaan peneliti, serta terlihat 
terburu buru. Namun hasil dari wawancara dengan beberapa peserta suscatin 
model massal agak terlihat berbeda, para catin di suscatin model massal terlihat 
tidak ragu dalam menjawab pertanyaan peneliti tentang ketercukupan materi 
yang diberikan dalam membentuk sebuah keluarga yang harmonis. Mereka 
terlihat lebih puas dengan terisinnya pengetahuan mereka tentang rumah 
                                                             
35
 Saddam Husein Srg dan Elida Fitri Afriani, Calon pengantin, Wawancara Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, 14 Agustus 2018 
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tangga yang lebih luas dibanding para peserta dalam pelaksanaan suscatin 
model harian. 
b. Metode  
  Selain materi, penggunaan metode dalam pelaksanaan kursus calon 
pengantin di KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua juga masih 
kurang. Dalam pelaksanaan kursus calon pengantin model harian, para 
peserta berharap bahwa dalam penyampaian materi dengan metode ceramah 
itu perlu didukung dengan adannya alat atau media seperti layar agar para 
peserta bisa lebih paham. Hal tersebut sesuai jawaban dari peserta suscatin 
harian yaitu:  
“Ya cukup bagus menggunakan metode ceramah seperti tadi, tapi ya 
sebenarmya kurang juga karena kalau saja metode ceramah yang lebih 
condong ke pemberian nasehat itu di imbangi sama adanya layar pasti bakal 
lebih bagus sama kurang lama”.36 
  Dan untuk kursus calon pengantin yang model massal, tidak ada 
keluhan dari para peserta. Karena mereka sudah merasa cukup dengan 
metode yang digunakan tutor, dan adanya alat atau media pendukung, 
menjadikan metode tersebut semakin baik. 
c. Narasumber  
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 Saddam Husein Srg dan Elida Fitri Afriani, Calon pengantin, Wawancara Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, 14 Agustus 2018 
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  Dari hasil wawancara yang didapat peneliti, tidak ada keluhan dari 
para peserta mengenai narasumber. Karena narasumber yang mengisi materi 
di KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua memang sesuai dengan 
Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus Calon 
Pengantin Nomor 379 tahun 2018 bab II Penyelenggaraan yaitu narasumber 
terdiri dari konsultan perkawinan dan keluarga sesuai keahlian yang dimiliki. 
  Dalam pelaksanaan suscatin di KUA Kecamatan Padangsidimpuan 
Batunadua, Bapak Salman merupakan salah satu pihak KUA yang 
berwenang dalam memberikan nasehat apabila ada pasangan atau individu 
yang ingin berkonsultasi masalah keluarga. Dan untuk materi mengenai 
kesehatan dan juga diberikan oleh orang yang ahli dibidang tersebut, yaitu 
dokter yang bertugas di puskesmas  sebagai pemateri. 
 
d. Tempat dan waktu  
  Untuk kedua hal ini yaitu tempat dan waktu adalah hal yang paling 
banyak mendapat keluhan dari para peserta. Kalau untuk kursus calon 
pengantin model harian, masalah waktu yang lebih dikeluhkan, sedangakan 
di kursus calon pengantin model massal masalah tempat adalah masalah 
utama. Dan hal tersebut dirasa memang sesuai seperti yang peneliti lihat saat 
mengikuti pelaksanaan kursus calon pengantin. 
  Tujuan dilaksanakan kursus calon pengantin adalah untuk 
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga 
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atau keluarga bagi calon pengantin dalam mewujudkan keluarga yang 
sakinah, mawaddah, warahmah serta mengurangi angka perselisishan, 
perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga. Dari pelaksanaan suscatin 
tersebut diharapkan para calon pasangan suami isteri dapat membentuk 
sebuah keluarga yang harmonis nantinnya. Suatu keluarga adalah terdiri atas 
sekumpulan orang yang hidup bersama untuk jangka waktu selama mungkin 
bahkan kalau mungkin selamannya. Namun dalam mempertahankan usia 
pernikahan sampai selamannya bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. 
Setiap calon pengantin diusahakan harus mengenal calon pasangannya serta 
mengetahui hal-hal apa saja yang sekirannya nanti akan dihadapi saat 
berumah tangga. 
  Untuk itu kursus calon pengantin hadir untuk menjawab setiap 
persoalan yang mungkin nantinnya akan dihadapi para calon pasangan suami 
isteri saat berumah tangga. Dalam pelaksanaan suscatin di KUA 
Padangsidimpuan Batunadua saat itu, peneliti mewawancarai beberapa 
peserta kursus calon pengantin. Dan saat peneliti mengajukan pertannyaan 
mengenai bagaimana keluarga harmonis dapat dibentuk jawaban mereka 
adalah: 
“Ya harus saling mengerti, menghargai berusaha biar ga terjadi konflik jadi 
keluarga bisa teratasi, tentram, aman dan damai”.
37
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Ya harus mengerti, menghargai, berusaha agar tidak terjadi konflik, jadi 
keluarga bisa tentram, aman dan damai.  
“Ya harus melaksanakan kewajiban masing masing dan dapat hak yang 
memang harus didapat, saling sayang sama tidak selingkuh”.38 
“Ya harus melaksanakan kewajiban masing masing, sama saling menyayangi”.39 
“Ya butuh kasih sayang, saling mengerti, melaksanakan kewajiban dan tidak 
pernah bertengkar”.40 
Terjemahan:  
Ya butuh kasih sayang, saling mengerti, melaksanakan kewajiban dan tidak 
pernah bertengkar. 
  Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pemikiran mereka, suatu keluarga harmonis dapat terbentuk hanya dengan hal-
hal sederhana seperti saling mengasihi, dan melaksanakan kewajiban.  
  Sejatinnya konsep keluarga harmonis tidak sesedarhana yang mereka 
fikirkan, keluarga harmonis adalah keluarga yang mencapai keserasian, 
kebahagiaan dan kepuasan terhadap seluruh keadaan, mampu mengatasi 
permasalahan dengan bijaksana sehingga dapat memberikan rasa aman 
disertai dengan berkurangnya kegoncangan dan pertengkaran antara suami 
                                                             
38
 Subuhuddin dan Nur Afni, Calon pengantin, Wawancara Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua, 14 Agustus 2018  
39  Asrul Amri Hrp dan Irma BintalMelia, Calon pengantin ,Wawancara Aula Kemenag Kota 
Padangsidimpuan, 13 Desember 2017 
40
  Maradenggan dan Nuraisyah Nst, Calon pengantin, Wawancara Aula Kemenag Kota 
Padangsidimpuan, 13 Desember 2017 
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istri, dapat menerima kelebihan dan kekurangan pasangan diiringi dengan 
sikap saling menghargai dan melakukan penyesuaian dengan baik. Namun 
secara sederhana pemikiran mereka mengenai keluarga harmonis memang 
tidak salah, namun dalam menjalankannya perlu usaha yang tidak mudah 
semudah yang diutarakan. 
  Menurut peneliti, dengan dilaksanakan kursus calon pengantin oleh 
KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua tersebut, dirasa masih kurang 
maksimal dalam menjawab setiap persoalan rumah tangga yang 
mengakibatkan perceraian. Hal tersebut karena kursus calon pengantin 
suscatin oleh KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua yang memang 
kurang maksimal, meskipun dalam Peraturan Direktur Jendral Bimas Islam 
Nomor 379 tahun 2018 tentang kursus calon pengantin sudah dijelaskan 
prosedur pelaksanaannya secara jelas, namun masih banyak pihak pelaksana 
yang tidak melaksanakannya sesuai dengan peraturan yang ada. Dengan 
dilaksanakannya kursus calon pengantin secara maksimal seperti yang sudah 
dijelaskan dalam Peraturan Direktur Jendral Bimas Islam Nomor 379 tahun 
2018 saja masih belum tentu bisa menjawab setiap masalah yang ada dalam 
kehidupan berumah tangga, apalagi bila dalam pelaksanaan suscati tersebut 
tidak dilaksanakan secara baik atau maksimal. 
  Kunci utama keharmonisan sebenarnya terletak pada kesepahaman 
hidup suami dan isteri. Karena kecilnya kesepahaman dan usaha untuk saling 
memahami akan membuat keluarga menjadi rapuh. Makin banyak perbedaan 
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antara kedua belah pihak maka makin besar tuntutan pengorbanan dari kedua 
belah pihak. Jika salah satunya tidak mau berkorban maka pihak satunya 
harus banyak berkorban. Jika pengorbanan tersebut telah malampaui batas 
atau kerelaannya maka keluarga tersebut terancam. Maka fahamilah keadaan 
pasangan, baik kelebihan maupun kekurangan yang kecil hingga yang 
terbesar untuk mengerti sebagai landasan dalam menjalani kehidupan 
berkeluarga. Rencana kehidupan yang dilakukan kedua belah pihak 
merupakan faktor yang sangat berpengaruh karena dengan perencanaan ini 
keluarga bisa mengantisipasi hal yang akan datang dan terjadi saling 
membantu untuk misi keluarga. 
  Wawancara yang dilakukan peneliti adalah setelah diadakannya kursus 
calon pengantin, jadi sedikit banyak para calon pengantin menjadi lebih 
faham bagaimana sebuah keluarga yang harmonis itu dapat dibentuk. Hal 
tersebut juga terlihat dari jawaban para peserta suscatin saat peneliti 
bertannya tentang dampak yang didapat para peserta setelah mengikuti 
kursus calon pengantin, dari empat pasangan, hanya satu yang menjawab 
bahwa tidak ada dampak yang didapat dari materi yang diberikan, sedangkan 
tiga pasangan lainnya menjawab ada dampak positif yang mereka dapatkan, 
mereka lebih paham dan ada perubahan dalam pemikiran mereka mengenai 
materi yang telah disampaikan. Tidak adannya dampak yang dirasakan oleh 
salah satu peserta dikarenakan mereka merasa bahwa pengalaman hidup dari 
hubungan pernikahan mereka yang lalu lebih memberi pelajaran dalam 
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membina keluarga baru mereka nantinnya dibandingkan materi yang hanya 
berupa teori tersebut, sehingga mereka yang merupakan seorang janda dan 
duda tersebut melaksanakan kursus calon pengantin hanya sekedar untuk 
memenuhi persyaratan dari pihak KUA saja. 
  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
kursus calon pengantin oleh KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua 
para peserta khususya di kursus calon pengantin harian merasa kurang dalam 
mendapat materi karena sedikitnya waktu yang diberikan. Berbeda dengan 
para peserta kursus calon pengantin massal. Meskipun para catin sudah diberi 
bekal dengan materi-materi kursus calon pengantin tersebut, namun terlihat 
bahwa hanya sedikit yang mereka bisa pahami dan aplikasikan dalam diri 
mereka, setelah mengikuti suscatin saja pandangan para catin tersebut masih 
terbatas, apalagi kalau kursus calon pengantin tidak dilaksanakan. 
  Maka dari itu, pelaksanaan kursus calon pengantin ini dirasa sangat 
penting bagi calon pengantin, bahkan mungkin juga untuk semua kalangan, 
tidak hanya mereka yang mau menikah saja, tetapi juga untuk orang-orang 
yang belum mau menikah atau bahkan yang sudah menikah. Dan untuk itu, 
pengadaan kursus pra nikah mungkin dirasakan akan lebih efektif dan 
menimbulkan dampak yang lebih besar dibanding pelaksanaan kursus calon 
pengantin yang secara mendadak. Sedangkan dalam Kursus pra nikah yang 
memang sudah diatur dalam Peraturan Direktur Jendral Bimbingan 
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Masyarakat Islam Kementrian Agama Nomor 379 Tahun 2018 Tentang 
Pedoman Penyelenggaraan. 
  Kursus pra nikah ini lingkup dan waktunya lebih luas dengan memberi 
peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia nikah ataupun untuk semua 
kalangan yang memang ingin untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh 
waktu 10 hari setelah pendaftaran di KUA kecamatan seperti program 
Kursus Calon Pengantin, sehingga para peserta kursus mempunyai 
kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan pun 
mereka bisa melakukan sampai saatnya mendaftar di KUA kecamatan. Dan 
selain itu, adannya waktu yang lebih luang dalam pelaksanaan kursus pra 
nikah, diharapakan adannya pembekalan mengenai sesbuah keterampilan 
bagi para calon pengantin nantinnya, agar saat mereka menikah nannti 
mereka mempunyai keterampilan untuk mencari atau menciptakan sebuah 
bidang usaha atau kerja, karena salah satu faktor terjadinnya perceraian juga 
karena adannya faktor ekonomi yang kurang tercukupi. 
3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin  
 Sebagaian besar pelaksanaan kursus calon pengantin berjalan sesuai 
rencana, tetapi selalu saja ada kendala yang menghambat usaha seseorang yang 
harus segera di selesaikan untuk mencapai tujuan yang benar-benar maksimal. 
Begitupun didalam melaksanakan kursus calon pengantin ini pihak KUA 
Kecamatan Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua mengalami hambatan untuk 




 Kegiatan Kursus Calon Pengantin berdasarkan Peraturan Dirjen Bimas 
Islam nomor 379 tahun 2018 ini merupakan kegiatan yang bertujuan baik 
sekaligus sebagai langkah pencegahan, dengan cara pemberian pembekalan 
kepada para Calon Pengantin yang meliputi delapan aspek. Akan tetapi 
kegiatan yang bertujuan sebagai solusi untuk mengurangi angka perceraian ini 
tidak diimbangi dengan pemberian dana dari pemerintah untuk 
menyelenggarakan kegiatan Kursus Calon Pengantin tersebut. 
 Pada dasarnya berdasarkan peraturan tentang Kursus Calon Pengantin 
tersebut diselenggarakan oleh KUA. Setelah mengikuti Kursus Calon 
Pengantin para peserta mendapatkan sertifikat. Sertifikat tersebut digunakan 
sebagai salah satu syarat pendaftaran pernikahan di KUA. 
 Menurut penuturan Kepala KUA kendala terbesar dalam pelaksanaan 
Peraturan tentang Kursus Calon Pengantin tersebut terletak pada dana. Tidak 
adanya dana menyebabkan sertifikat yang merupakan tanda bukti bagi peserta 
yang telah mengikuti Kursus Calon Pengantin tidak dapat diberikan. Karena 
tidak adanya dana dari pemerintah untuk pembuatan sertifikat tersebut. Oleh 
sebab itu pada Peraturan tentang Kurus Calon Pengantin Bab II 
penyelenggaraan yang menyatakan bahwa sertifikat Kursus Calon Pengantin 
menjadi syarat pendaftaran pernikahan di KUA tidak dapat diterapkan. 
 Menurut keterangan Kepala KUA, KUA dapat menyelenggarakan 
kegiatan tersebut setelah adanya dana anggaran dari pemerintah Departemen 
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Kementerian Agama Pusat, oleh sebab itu Kursus Calon Pengantin tidak dapat 
dilaksanakan secara rutin. 
2. Sarana Prasarana 
 Dalam melaksanakan suatu kegiatan sarana prasarana menjadi sebuah 
komponen yang penting. Dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam 
nomor 379 tahun 2018 tentang Kursus Calon Pengantin Bab II 
Penyelenggaraan, menjadikan KUA dan BP4 selaku penyelenggara dalam 
kegiatan Kursus Calon Pengantin tersebut. Akan tetapi keterbatasan sarana 
dan prasarana yang terdapat di KUA menjadi sebuah kendala tersendiri dalam 
upaya pelaksanaan Peraturan tentang Kursus Calon Pengantin sebagai solusi 
untuk mengurangi angka perceraian. 
  Dalam keterangan Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor 379 tahun 
2018 pada Bab II Penyelenggaraan menyatakan bahwa Departemen Agama 
menyediakan silabus, modul, sertifikat serta sarana dan prasana khusus guna 
penyelenggaraan kegiatan Kursus Calon Pengantin. Akan tetapi dalam 
kenyataannya setelah Peraturan tentang Kursus Calon Pengantin dikeluarkan 
dan ditetapkan pada tanggal 10 Desember 2009 hingga saat ini, Departemen 
Agama hanya mampu melaksanakan kursus calon pengantin tersebut pada 
tahun 2017. Sehingga hal ini pula yang menjadi kendala dalam Peraturan 
Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor 379 tahun 2018 tentang Kursus Calon 
Pengantin sebagai solusi untuk mengurangi angka perceraian. 
3. Waktu Pelaksanaan 
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 Waktu pelaksanaan kursus calon pengantin yang dilaksanakan pada hari 
dan jam kerja sehingga para calon pengantin tidak bisa mengikuti kursus 
calon pengantin di karenakan tidak mendapat izin dari atasan tempat kerja 
calon pengantin tersebut. 
4. Perbedaan Tempat Tinggal 
 Perbedaan tempat tinggal wilayah pasangan calon pengantin yang 







A. Kesimpulan  
1. Dalam pelaksanaan suscatin oleh KUA Kecamatan Padangsidimpuan 
Batunadua terbagi menjadi dua macam yaitu suscatin model harian dan 
model massal. Pelaksanaan suscatin harian terjadi setiap hari apabila ada 
pasangan calon pengantin yang akan mendaftar nikah. Materi yang 
diberikan dalam suscatin harian hanya seputar tata cara dan prosedur 
pernikahan, pengetahuan Agama, hak dan kewajiban suami isteri, 
manajemen keluarga, dan psikologi keluarga. Pemberian materi diberikan 
secara singkat dengan seorang narasumber saja yaitu bapak Salman dan 
waktu dalam pemberian materi hanya sekitar 30 menit, sehingga hal 
tersebut masih tidak sesuai dengan Peraturan Direktur Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementrian Agama Nomor 379 Tahun 2018 Tentang 
Kursus Calon Pengantin. Sedangkan suscatin model massal adalah suscatin 
yang baru dilaksanakan di akhir tahun 2017. Dalam pelaksanaannya, 
pemberian materi di suscatin model massal ini pihak KUA bekerjasama 
dengan Kemenag dan Puskesmas Padangsidimpuan. Dalam 
pelaksanaannya baik materi, narasumber dan waktu pelaksanaannya lebih 
baik dibandingkan dengan suscatin model harian. Namun semua 
keterbatasan tersebut terlengkapi dengan adanya  komitmen yang kuat dan 




selalu melaksanakan suscatin kepada setiap pasangan yang akan menikah 
dan dengan menahan buku nikah membuat para pengantin menyempatkan 
diri untuk melaksanakan kursus calon pengantin, sehingga hal tersebut 
mempermudah pihak KUA untuk membantu warga Kecamatan 
Padangsidimpuan Batunadua dalam memberikan bekal kepada pasangan 
pengantin untuk mewujudkan keluarga yang harmonis.  
2. Dari empat pasangan tiga diantarannya menyatakan bahwa ada dampak 
yang mereka dapat dengan dilaksanakannya kursus calon pengantin 
tersebut yaitu membuat pengetahuan mereka semakin bertambah, sehingga 
dapat dijadikan bekal dan landasan dalam menjalankan kehidupan rumah 
tangga yang harmonis kelak. Namun dalam pelaksanaan kursus calon 
pengantin harian, para pesesrta berpendapat bahwa materi dan waktu yang 
diberikan masih kurang, berbeda dengan tanggapan peserta suscatin 
massal, dari hasil penelitian peserta kursus calon pengantin massal 
mendapat lebih banyak ilmu dan waktu yang lebih panjang dalam 
pemberian materi sehingga mereka terlihat lebih puas dan antusias setelah 
melaksanakan kursus calon pengantin. 
B. Saran 
1. Saran untuk KUA Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua, dalam 
pelaksanaan suscatin diharapkan adanya peningkatan terhadap materi, 
fasilitas, waktu dan tempat pelaksanaan suscatin, agar pelaksanaan suscatin 
tersebut bisa berjalan secara maksimal dan tercapai sesuai dengan tujuan. 
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2. Bagi Kementerian Agama selain menerapkan peraturan tentang Kursus 
Calon Pengantin ini juga seharusnya di imbangi dengan pelaksanaan yang 
maksimal dan penyediaan dana, sarana prasana, dan pemantauan atau 
peninjauan tentang pelaksanaan Kursus Calon Pengantin secara riil 
sehingga Kursus Calon Pengantin dapat terlaksana dengan maksimal.  
3. Dan untuk masyarakat khususnya para calon pengantin diharapkan untuk 
lebih bersemangat dan mendukung pihak KUA dalam melaksanakan 
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Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Harian oleh Bapak Salman kepada peserta 






Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin Model Massal Bapak Salman sebagai pemateri 
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